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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi  respon domba 
Cross Breed yang berbeda dengan pakan komersial, PKC dan diberi 
suplementasi limbah jamu terhadap berat badan dan ukuran tubuh. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat 
perlakuan bangsa domba (P0: Lokal, P1: Cross Dorper, P2: Cross Texel, P3: 
Cross Awassi) dan 5 ulangan. Variabel yang diukur meliputi berat badan, 
panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, lingkar leher atas, lingkar leher 
bawah, lingkar kaki depan, lingkar kaki belakang. Hasil penelitian bangsa 
domba berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap   berat badan, lingkar dada, 
lingkar leher atas, lingkar leher bawah, lingkar kaki depan, lingkar kaki 
belakang. Ukuran tubuh pada domba cross breed  berbeda nyata lebih 
tinggi di banding domba lokal, kecuali tinggi badan dan panjang badan. 
Pertambahan bobot badan harian (PBBH) menunjukkan bahwa domba 
Lokal memiliki PBBH terendah yaitu sebesar 30 g/ekor/hari waktu 
adaptasi dan 24 g/ekor/hari selama perlakuan. Sedangkan domba Cross 
Awassi menujukkan hasil PBBH sebesar 20 g/ekor/hari waktu adaptasi 
dan 250 g/ekor/ha, cross Dorper 260 dan 158  g/ekor/hari dan cross 
Awassi 20 dan 250 g/ekor/ha. Kesimpulan pertambahan berat badan  dan 
lingkar dada domba lokal lebih rendah di banding dengan domba cross 
breed. 
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PENDAHULUAN 

Performan produksi domba lokal rendah dengan bobot domba  jantan (20,12 ± 

4,55 kg/ekor), sedangkan bobot badan domba betina adalah (14,08 ± 2,39 kg/ekor) 

(Ananda et al., 2021). Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan 

persilangan antara domba lokal Indonesia dengan domba luar negeri (exotic breed) untuk 

meningkatkan mutu genetik dan produktivitas domba lokal (Ciptadi et al., 2022).  

Beberapa domba eksotis yang mungkin memiliki daya adaptasi terhadap 

lingkungan tropis yang berasal dari bangsa domba impor yaitu domba Texel, domba 

Awassi, dan domba Dorper sebagai komoditi unggulan penghasil daging dari negara 

subtropis (Wahyudi et al., 2023), karena memiliki pertambahan bobot badan yang tinggi, 

perototan yang baik dan besar, serta minim lemak (Noor dan Hidayat., 2017). Domba 
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Dorper diternakkan untuk memenuhi kebutuhan pasar daging domba domestik dan 

internasional (Sholikhah et al., 2022). Pengembangan jenis domba ini dapat dilakukan 

melalui program seleksi yang tepat. 

Keberhasilan suatu usaha peternakan domba tidak terlepas dari pengaruh pakan, 

baik kualitas maupun kuantitasnya. Dengan pakan yang baik domba akan meningkatkan 

bobot badannya sampai mencapai bobot badan dewasa. Umumnya peternak 

memberikan pakan domba berupa pakan hijauan namun pada saat musim kemarau 

berlansung hijuan tersebut sulit untuk didapatkan, dan sebagai pengganti hijauan 

peternak banyak memanfaatkan limbah pertanian seperti kulit kacang hijau. Kulit kacang 

hijau memiliki kandungan serat kasar yang hampir sama dengan hijauan atau rumput 

dan dapat disimpan dalam waktu yang lama karena kadar air yang rendah (Listyowati et 

al., 2020). Pakan komplit mudah untuk didapatkan, dan juga pakan komplit dapat 

disimpan dalam waktu lama (Mangisah et al., 2016). Pakan lengkap ini adalah campuran 

hijauan atau limbah pertanian, konsentrat yang berprotein tinggi, pakan yang berserat, 

dan feed aditive (Mirni et al., 2020). Saat ini pakan lengkap memiliki harga yang relatif 

mahal, oleh karena itu perlu upaya untuk menekan biaya tersebut. Salah satu caranya 

adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian seperti Palm Kernel Cake (PKC). 

 Bungkil inti sawit (PKC) merupakan limbah atau hasil ikutan industri pengolahan 

kelapa sawit yang ketersediaannya sangat berlimpah dan berpotensi sebagai sumber 

protein bagi ruminansia. Bungkil inti sawit, sangat potensial untuk digunakan sebagai 

pakan alternatif sumber protein dan energi. Kandungan protein PKC cukup tinggi, yaitu 

21,51% (Suhendro et al., 2018), serat kasar 14,39 %,lemak kasar 1,75%, Ca 0,49% dan P 

0,68% (Shakila dan Reddy., 2014). Penambahan herbal juga perlu dilakukan untuk       

memperbaiki pencernaan sehingga meningkatkan produktifitas ternak. Salah satu herbal 

yang dapat digunakan adalah limbah jamu dan bahan yang banyak digunakan dalam jamu 

yaitu kunyit (Curcuma longa). 

 Kunyit (Curcuma longa) adalah tanaman herbal perenial dan mempunyai rizoma 

(rimpang/umbi) yang masuk ke dalam famili jahe (Zingiberaceae). Kunyit (Curcuma 

longa) mengandung kurkuminoid, minyak atsiri, vitamin C, vitamin E, mineral. 

Kandungan ini yang dapat meningkatkan konsumsi pakan dan kesehatan ternak domba 

(Wati dan Suhadi., 2021). Menurut Prasetiadi et al. (2017) pemberian curcumin dapat 

meningkatkan pertumbuhan pada domba dengan baik. 

Bobot badan dan lingkar dada mencerminkan kemampuan produktivitas yang baik 

pada suatu ternak (Pratama et al., 2016), termasuk pertumbuhan dan perkembangan 

tubuh ternak. Untuk mengukur bobot badan seekor ternak dengan mengukur lingkar 

dada, panjang badan, dan tinggi pundak (Pikan et al., 2018) . Pertumbuhan dari tubuh 

ternak mempunyai arti penting dalam suatu proses produksi, karena produksi yang 

tinggi dapat dicapai dengan adanya pertumbuhan yang cepat dari ternak tersebut. 

Ukuran – ukuran tubuh tersebut akan berpengaruh pada bobot badan dan produksinya. 

Perubahan-perubahan pada ukuran tubuh dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menaksir bobot badan ternak (Trisnawanto et al., 2012). Perubahan-perubahan itu 

disebut pertumbuhan. Pertumbuhan adalah perubahan ukuran tubuh yang meliputi 

perubahan bentuk, dimensi linier, bobot hidup dan komposisi tubuh seperti otot, lemak, 



Prosiding SAINTROP: Seminar Inovasi dan Teknologi Peternakan Tropis 

Volume 1, No 1 2025 
 

173 Prosiding SAINTROP Vol. 1 No. 1 2025 
 

tulang dan organ (Atmaja et al., 2012). Beberapa program seleksi yang dilakukan pada 

domba adalah ukuran tubuh, yaitu lingkar dada, lingkar leher, panjang badan, serta tinggi 

pundak. Untuk mendapatkan pertumbuhan maksimal maka diperlukan pakan yang baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh bangsa domba yang berbeda terhadap pertambahan berat badan 

dengan ukuran tubuh pada domba cross breed yang disuplementasikan herbal limbah 

jamu, dengan pakan komersial, dan Palm Kernel Cake. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu Juli-September 2024 di Setya Lembu 

Multifarm, Desa Plesan, Kecamatan Ngunter, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa 

Tengah. 

 

 Alat dan Bahan 

Alat yang  digunakan pada penelitian ini yaitu timbangan ternak, pita ukur, 

kandang, tali, kamera, alat tulis, dan tongkat ukur. Bahan yang digunakan yaitu domba 

lokal sebanyak 5 ekor, cross breed Dorper 5 ekor, domba cross breed Texel 5 ekor, cross 

breed Awassi 5 ekor, pakan komersial, limbah kacang hijau, limbah jamu, bungkil inti 

sawit, serta air. 

 

Persiapan Kandang 

Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu mempersiapkan kandang individu 

yang berukuran 2 x 1 x 1 m (P x L x T) yang dilengkapi tempat pakan dan minum. 

 

Persiapan Pakan 

Pakan utama yang  digunakan pada penelitian ini adalah bungkil inti sawit, kulit 

kacang hijau dan pakan komplit yang dibeli dari Nutrifeed pakan ternak andalan (KJUB  

Puspetasari). Pakan tambahan berupa herbal limbah jamu dari Pabrik jamu PT Sabdo 

Palon. Dengan persentase pemberian sebagai berikut. 

Tabel 1. Persentase pemberian bahan pakan. 
Bahan Pakan Pemberian (%) 

Pakan Komersial 50,5% 

Palm Kernel Cake 15% 

Limbah Kacang Hijau 33% 

Limbah jamu (Curcuma longa) 0,5% 

Premix  1% 



Prosiding SAINTROP: Seminar Inovasi dan Teknologi Peternakan Tropis 

Volume 1, No 1 2025 
 

174 Prosiding SAINTROP Vol. 1 No. 1 2025 
 

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan. 
Bahan Pakan BK 

(%) 
BO 
(%) 

PK 
(%) 

SK 
(%) 

LK 
(%) 

Energi 
(kkal)/k
g 

Pakan Komersial 86 75 11,49 21,54 2,88 3479 

Palm Kernel Cake 88 84 17,41 10,93 3,25 4207 

Limbah Kacang Hijau 81 78 4,26 31,82 2,67 3740 

Limbah Jamu 83 82 4,96 31,78 1,95 3984 

Keterangan: Hasil Analisis di Laboratorium PAU IPB (2024).

Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan perlakuan 
Nutrisi Kadar 

Bahan Kering (%) 84,2 

Bahan Organik (%) 77,0 

Protein Kasar (%) 8,33 

Serat Kasar (%) 19,9 

Lemak Kasar (%) 

Gross Energi (GE) (%) 

2,14 

3111 
Keterangan : Hasil analisis di Laboratorium PAU Institut Pertanian Bogor (2024) 

Persiapan Ternak 

Ternak yang digunakan pada penelitian ini berupa domba Lokal, domba Cross 

Dorper, domba Cross Texel, domba Cross Awassi, masing-masing 5 ekor dengan rata-rata 

umur sekitar 4-5 bulan dan cross breed memiliki bobot badan yang hampir sama, bobot 

badan domba lokal lebih rendah dari cross breed. 

 

Pemberian Pakan 

Pemberian pakan dilakukan pada pagi, siang dan sore. Pemberian PKC 

suplementasi herbal limbah jamu dan premix pada pukul 07.30 WIB , selanjutnya limbah 

kacang hijau yang diberikan pada pukul 08.00 WIB, pemberian pakan komersial dari total 

ransum diberikan pada pukul 08.30 WIB.  

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 

perlakuan dan 5 ulangan : 

P0 : Kontrol Domba lokal 

P1 : Cross Dorper 

P2 : Cross Texel 

P3 : Cross  Awassi 

 

Dalam Penelitian ini menggunakan model matematika pada setiap observasi 

sebagai berikut: 

Yij = µ + pi + 𝜀ij 
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Keterangan: 

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan i dan j 

μ = Nilai rataan umum dari perlakuan 

ρi = Pengaruh perlakuan ke-i  

εij = Galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = Perlakuan (P0, P1, P2, P3) 

j = Ulangan (1, 2, 3, 4, 5) 

 

Variabel Yang Diukur 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah, berat badan (BB) panjang badan 

(PB), lingkar dada (LD), tinggi badan (TB), lingkar leher atas (LLA), lingkar leher bawah 

(LLB), lingkar kaki depan (LKD), dan lingkar kaki belakang (LKB). Penimbangan bobot 

badan yang dilakukan pada awal penelitian dengan cara handling, yaitu ternak 

dipasangkan tali dibagian kaki depan belakang yang melingkar ke badan dan diangkat ke 

timbangan, kemudian ditunggu hingga angka pada timbangan stabil lalu dicatat hasilnya 

pada tabel pengamatan. Penimbangan bobot badan domba menggunakan timbangan 

gantung agar lebih akurat dan presisi. 

 

Keterangan Gambar : A. Panjang Badan, B. Lingkar Dada, C. Tinggi Badan, D. Lingkar Leher 
Atas, E. Lingkar Leher Bawah, F. Lingkar Kaki Depan, G. Lingkar Kaki Belakang. 

 
 Pengukuran ukuran linear tubuh dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada saat 

penimbangan pertama, adaptasi pakan perlakuan dan pada saat perlakuan, lalu data hasil 

pengukuran 3 kali dijadikan rata-rata dilakukan dengan cara sebagai berikut (Atmaja et 

al., 2012):  

a. Panjang badan : panjang badan diukur dengan menggunakan mistar ukur dengan 

membentangkan secara lurus dari garis yang ditarik dari bagian penonjolan tulang 

bahu (Tuber humeri) sampai penonjolan tulang panggul (Tuber ischiidicum). 

b. Tinggi badan : tinggi badan dilakukan dengan mengukur jarak dari permukaan yang 

rata sampai bagian tertinggi pundak melewati bagian scapula secara tegak lurus, 

menggunakan tongkat ukur dengan satuan sentimeter (cm).  

c. Lingkar dada : lingkar dada diukur menggunakan pita ukur dengan cara 

melingkarkan pita ukur pada daerah dada tepat di belakang kaki depan.  
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d. Lingkar leher atas : lingkar leher atas diukur dengan melingkarkan pita ukur di leher 

atas yaitu di belakang telinga domba. 

e. Lingkar leher bawah : lingkar leher bawah diukur dengan melingkarkan pita ukur di 

pangkal leher domba.  

f. Lingkar kaki depan : lingkar kaki depan diukur dengan melingkarkan pita ukur di 

bagian kaki yang bawah.  

g. Lingkar kaki belakang : lingkar kaki belakang diukur dengan melingkarkan pita ukur 

pada kaki belakang bagian bawah.  

 

Pengukuran Pertambahan Berat Badan Harian 

 Pengukuran pertambahan berat badan harian pada penelitian ini dilakukan 

sebanyak 3 kali penimbangan yaitu pada adaptasi pakan, awal perlakuan pakan, dan 

akhir perlakuan dengan menggunakan timbangan merk 3A Scale tipe DLE 300kg. Untuk 

mengetahui PBB selama adaptasi pakan (PBBH 1) dan selama diberi pakan perlakuan 

(PBBH 2) maka dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

  PBBH 1(g/ekor/hari)=
Berat badan adaptasi-Berat badan awal perlakuan

10 hari
x1000 

 PBBH 2(g/ekor/hari)=
Berat badan  awal perlakuan-Berat badan akhir perlakuan

10 hari
x1000 

Yang dimaksud dengan adaptasi pada penelitian ini yaitu domba secara perlahan 

diberikan pakan perlakuan untuk membiasakannya memakan pakan yang akan 

digunakan.  

 

Analisis Data 

Analisis data penelitian menggunakan sidik ragam (ANOVA), jika berpengaruh nyata 

(P<0,05) maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT). 

Program analisis statistik SPSS for Windows 25 digunakan untuk menganalisis data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Berat Badan 

Data berat badan ternak domba yang digunakan (Lokal, Cross Dorper, Cross 

Texel, dan Cross Awassi) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data pengukuran BB adaptasi, BB awal perlakuan, BB akhir perlakuan dan 

pertambahan berat badan harian (PBBH) 

 

Domba BB Adaptasi (kg) BB Awal Perlakuan (kg) PBBH Adaptasi (g/ekor/hari)

  Lokal 14,82 15,12 30
a  

Cross  Dorper 19,36 21,96 260
b 

Cross  Texel 19,36 20,04 68
ab 

Cross  Awassi 22,00 22,20 20
a 

P 0,090
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Keterangan: superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa bangsa domba cross breed berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan bobot badan (P<0,01). Domba lokal menunjukkan hasil rata-rata 

yang paling rendah saat perlakuan dan berbeda nyata dari bangsa domba lainnya, domba 

Cross Dorper, Cross Texel, Cross Awassi  memiliki hasil rata-rata lebih tinggi dari domba 

Lokal. Pertambahan bobot badan harian (PBBH) menunjukkan bahwa domba Lokal 

memiliki PBBH terendah yaitu sebesar 30 g/ekor/hari waktu adaptasi dan 24 

g/ekor/hari selama perlakuan hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Andhika et 

al. (2023) yang menyatakan PBBH domba Lokal yaitu 17 g/ekor/hari, mengindikasikan 

performa pertumbuhan yang paling rendah dibandingkan jenis bangsa domba lainnya. 

Sedangkan domba Cross Awassi menujukkan hasil PBBH sebesar 20 g/ekor/hari waktu 

adaptasi dan 250 g/ekor/hari selama perlakuan hasil penelitian ini lebih tinggi dari 

penelitian Kutan dan Kestin. (2022) yang menyatakan PBBH domba Awassi sebesar 241 

g/ekor/hari, diikuti oleh domba Cross Dorper sebesar 260 g/ekor/hari selama adaptasi 

dan158 g/ekor/hari selama perlakuan, namun hasil penelitian ini lebih tinggi dari 

penelitian Sholikhah et al. (2022) yang menyatakan PBBH domba Dorper jantan sebesar 

155 g/ekor/hari , dan domba Cross Texel sebesar 68 g/ekor/hari selama adaptasi dan 84 

g/ekor/hari selama perlakuan, hasil penelitian ini lebih rendah dari penelitian Andhika 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa PBBH domba Texel sebesar 96 

g/ekor/hari.Berdasarkan data diatas pada saat adaptasi domba Cross Dorper memiliki 

respon yang baik terhadap pakan yang diberikan, namun pada saat masuk perlakuan 

domba Cross Dorper memiliki PBBH yang turun. Pada saat adaptasi domba Cross Awassi 

responnya kurang baik dan pada saat masuk perlakuan domba Cross Awassi mengalami 

respon yang paling baik dengan PBBH tertinggi yang mengindikasikan bahwa domba 

Cross Awassi lebih baik pertambahan berat badannya dari jenis bangsa domba lainnya. 

Pertumbuhan bobot badan domba dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, 

bangsa dan kualitas pakan kosentrat maupun hijauan yang baik, penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Ciptadi et al. (2022) yang menyatakan pertambahan berat badan 

dipengaruhi faktor umur dan bangsa domba. Hasil ini mendukung pentingnya 

pengelolaan pakan dan manajemen ternak yang baik untuk mencapai berat badan 

optimal pada domba, yang berdampak pada produktivitas dan keuntungan peternakan. 

 

Lingkar Dada 

Data rataan hasil pengukuran pada variabel lingkar dada pada domba dapat 

dilihat pada Tabel 5. Domba Cross Awassi berbeda nyata dengan Cross Dorper dan 

domba Lokal. Dari hasil rataan lingkar dada diatas domba cross breed memiliki ukuran 

Domba BB Awal Perlakuan (kg) BB Akhir Perlakuan (kg) PBBH Perlakuan (g/ekor/hari)

  Lokal 15,12 15,36 24
a 

Cross  Dorper 21,96 23,54 158
bc 

Cross  Texel 20,04 20,88 84
ab

Cross  Awassi 22,20 24,70 250
c 

P 0,001
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lingkar dada yang lebih baik dibandingkan dengan domba lokal. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pipit et al. (2020) menyatakan bahwa rataan 

lingkar dada domba jantan yaitu 61,48cm sampai 65,92 cm. Hal ini disebabkan dengan 

pertumbuhan lingkar dada akan bertambah seiring dengan pertumbuhan dan 

perkembangan jaringat otot di bagian dada Basbeth et al. (2015) . 

Tabel 5. Data rataan hasil pengukuran lingkar dada 

Keterangan: superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

Lingkar dada merupakan salah satu indikator penting dalam menetukan berat 

badan domba sesuai dengan pendapat Sabbioni et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

lingkar dada dapat mengestimasikan bobot badan domba. Ditambahkan hasil penelitian 

Ciptadi et al. (2022) yang memiliki hasil rataan lingkar dada lebih rendah yaitu 44,68 cm. 

Hasil lingkar dada berpengaruh nyata di bandingkan dengan panjang badan dan tinggi 

badan. Hal ini sesuai dengan penelitian Wahyudi et al. (2023) dan Pratama et al. (2016) 

yang menyatakan bahwa lingkar dada dan bobot badan merupakan yang paling kuat 

pengaruhnya dibandingkan dengan panjang badan dan tinggi badan.  

 

Panjang Badan 

Hasil rataan pengukuran panjang badan semua bangsa domba yang digunakan 
dapat dilihat pada Tabel 6. Panjang badan antar bangsa ternak domba tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa berbagai ukuran panjang badan bangsa 

domba tidak memiliki pengaruh yang nyata dalam penelitian ini, namun penelitian ini 

memiliki hasil yang sama seperti penelitian Subhandiawan et al. (2016) yang 

menunjukkan hasil panjang badan yang tidak berpengaruh nyata. 

Tabel 6 Data rataan hasil pengukuran panjang badan 

 

Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Wahyudi et al. (2023) karena memiliki 

rataan panjang badan yang berpengaruh nyata. Pada penelitian berbeda dengan 

Trisnawanto et al. (2012) juga menunjukkan pengaruh panjang badan terhadap bobot 

badan pada domba umur 7,5-11,5 bulan sebesar 47%.  

1 2 3 4 5

Lokal 59,67           57,60          55,53   58,83   57,73   

Cross Dorper 63,87           64,17          64,73   61,83   61,03   

Cross Texel 66,40           63,03          65,30   61,10   64,83   

Cross  Awassi 66,83           64,63          67,00   67,30   64,53   

P

Lingkar Dada (cm)

0,001

57,5±1,60
a

63,6±1,91
b

  64,1±2,09
bc

65,8±1,30
c

Ulangan Pengukuran
Rataan+ StdDev

1 2 3 4 5

Lokal 45,43           47,30          42,53   46,17   44,93   

Cross  Dorper 48,87           46,97          46,00   38,60   45,13   

Cross Texel 50,90           46,27          48,57   42,40   48,77   

Cross Awassi 50,47           46,27          54,63   48,70   46,83   

P

Panjang Badan (cm)

0,051

Ulangan Pengukuran

45,2±1,59

46,1±4,30

47,3±3,23

49,9±3,28

Rataan+ StdDev



Prosiding SAINTROP: Seminar Inovasi dan Teknologi Peternakan Tropis 

Volume 1, No 1 2025 
 

 

179 Prosiding SAINTROP Vol. 1 No. 1 2025 
 

 

Tinggi Badan 

Hasil rataan pengukuran tinggi badan untuk semua bangsa domba yang 

diguanakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan data pada Tabel 

7, hasil analisis statistik menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) yang berarti 

perbedaan tinggi badan antar perlakuan tidak berpengaruh nyata. Pada tabel diatas 

menunjukkan adanya nilai rata-rata tinggi badan domba yang bervariasi di antara bangsa 

domba yang berbeda. 

Tabel 7. Data rataan hasil pengukuran tinggi badan 

 
 

Perlakuan domba Cross Awassi memiliki rata-rata angka 55,0 cm dan pada domba 

Cross Texel dengan angka 50,6 cm, dan nilai rata-rata domba Lokal 53,3 cm, domba Cross 

Dorper memiliki rata-rata 51,4 cm. Hal tersebut berbeda dengan penelitian Wahyudi et 

al. (2023) yang menyatakan tinggi badan berpengaruh nyata terhadap pertambahan 

berat badan. Hal ini menunjukkan dengan jelas bahwa bangsa domba yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi badan domba dalam penelitian ini. 

 

Lingkar Leher Atas dan Leher Bawah 

Data hasil rataan pengukuran variabel lingkar leher atas dan lingkar leher bawah 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Data rataan hasil pengukuran lingkar leher atas dan leher bawah 

Keterangan: superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
 

1 2 3 4 5

Lokal 56,77           51,63          52,93   51,70   54,90   

Cross Dorper 48,47           55,33          49,23   50,30   50,73   

Cross Texel 48,23           50,20          54,63   47,27   52,97   

Cross Awassi 57,20           55,43          56,63   55,67   48,90   

P

Tinggi Badan (cm)

51,4±2,90

50,6±3,11

55,0±3,07

Ulangan Pengukuran
Rataan+ StdDev

53,3±2,05

0,094

1 2 3 4 5

Lokal 24,23           24,63          25,57   24,77   25,53   

Cross  Dorper 29,47           29,47          29,77   27,53   27,03   

Cross Texel 30,67           30,73          28,83   27,07   32,33   

Cross Awassi 31,43           28,53          32,73   34,73   35,27   

P

Lingkar Leher Bawah (cm)

Lokal 30,87           31,93          30,37   29,73   30,90   

Cross  Dorper 32,60           34,63          39,93   34,07   31,37   

Cross Texel 34,03           35,00          35,33   31,37   37,50   

Cross Awassi 33,33           33,00          35,43   38,13   41,00   

P

Lingkar Leher Atas (cm)

0,001

0,031

Ulangan Pengukuran

24,7±0,64
a

Rataan+ StdDev

30,1±1,64
a

34,6±2,96
b

36±3,04
b

34,6±2,23
b

32,4±2,43
c

28,9±1,30
b

29,9±2,02
b



Prosiding SAINTROP: Seminar Inovasi dan Teknologi Peternakan Tropis 

Volume 1, No 1 2025 
 

 

180 Prosiding SAINTROP Vol. 1 No. 1 2025 
 

Berdasarkan data pada Tabel 8 pengukuran lingkar leher atas dan leher bawah 

pada beberapa bangsa domba (Lokal, Cross Dorper, Cross Texel, Cross Awassi). Nilai rata-

rata lingkar leher atas dan bawah berpengaruh nyata antar bangsa domba (P<0,05). Hasil 

penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Ciptadi et al. (2022) yang memiliki rataan nilai 

lingkar leher atas 19,79 cm. Kelompok domba Lokal memiliki nilai terendah, sedangkan 

Cross Awassi menunjukkan rata-rata tertinggi, dan dapat disimpulkan bahwa pada Cross 

Awassi memberikan perbedaan dari bangsa domba lainnya. 

 Pada lingkar leher bawah terdapat juga perbedaan yang signifikan (P<0,05), yang 

berarti dengan nilai tersebut menunjukkan bahwa lingkar leher bawah berpengaruh 

nyata terhadap bangsa domba yang berbeda. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari 

penelitian Ciptadi et al. (2022) yang hanya mendapatkan hasil rataan lingkar leher bawah 

sebesar 22,14 cm. Sama seperti lingkar leher atas, kelompok Lokal memiliki nilai rata-

rata yang paling rendah dibandingkan jenis domba lainnya. Perlakuan Cross Dorper dan 

Cross Awassi memiliki rata-rata lebih tinggi, hal ini menunjukkan bahwa perlakuan ini 

meningkatkan lingkar leher bawa secara signifikan. Secara keseluruhan perlakuan ini 

menunjukkan pengaruh yang signifikan baik pada lingkar leher atas dan bawah, terutama 

pada perlakuan Cross Awassi. 

 

Lingkar Kaki Depan dan Kaki Belakang 

Hasil pengukuran lingkar kaki depan dan lingkar kaki belakang bangsa domba 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Data hasil pengukuran lingkar kaki depan lingkar kaki belakang 

 
Keterangan: superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

 
Berdasarkan data pengukuran lingkar kaki depan bangsa domba yang berbeda 

berpengaruh nyata (P<0,05). Beradsarkan uji lanjut DMRT menjunjukkan hasil Lokal 

berbeda nyata dengan Cross Dorper, Cross Texel, dan Cross Awassi. Cross Dorper tidak 

berbeda nyata dengan Cross Texel namun berbeda nyata dengan Cross Awassi dan Lokal. 

Cross Texel berbeda nyata dengan Cross Awassi dan Lokal namun tidak berbeda nyata 

dengan Cross Dorper. Cross Awassi berbeda nyata dengan bangsa domba lainnya. Hasil 

penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Ciptadi et al. (2022) yang memperoleh rataan 

1 2 3 4 5

Lokal 6,57             6,37            6,27     6,57     6,40     

Cross  Dorper 7,27             7,23            7,53     6,90     6,83     

Cross Texel 7,00             7,53            7,40     6,77     7,50     

Cross  Awassi 8,07             7,63            7,57     8,03     7,30     

P

Lingkar Kaki Belakang (cm)

Lokal 8,13             7,63            7,70     8,33     7,70     

Cross  Dorper 8,50             9,03            8,53     8,20     7,73     

Cross Texel 8,33             8,53            8,10     7,50     9,43     

Cross  Awassi 9,53             8,57            9,57     10,17   9,17     

P

Lingkar Kaki Depan (cm)

0,001

0,004

8,4±0,47
a

8,3±0,70a

9,3±0,58
b

Ulangan Pengukuran

7,2±0,29
b

7,2±0,34
b

7,7±0,43
a

7,7±0,31
c

6,4±0,14
a

Rataan+ StdDev
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lingkar kaki depan sebesar 5,61 cm. Jenis domba Lokal memiliki rata-rata terendah 6,4 

cm dibanding domba cross breed lainnya yang memiliki hasil rataan hampir sama. Hal ini 

menunjukkan bangsa domba Cross Awassi sangat berpengaruh nyata pada lingkar kaki 

depan. 

Berdasarkan hasil pengukuran lingkar kaki belakang juga menunjukkan 

berpengaruh  nyata P<0,05. Hasil uji lanjut dengan DMRT menunjukkan bangsa domba 

Cross Awassi berbeda nyata dengan jenis bangsa lainnya, sedangkan Lokal, Cross Dorper, 

Cross Texel tidak memiliki perbedaan yang nyata. Hasil rataan data pengukuran lingkar 

kaki belakang pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Ciptadi et 

al. (2022) yang mendapatlkan hasil rataan lingkar kaki sebesar 6,61 cm. Kelompok Lokal 

memiliki rata-rata paling rendah dibanding bangsa domba lainnya. Lingkar kaki belakang 

memiliki rataan lebih besar dari lingkar kaki depan, sesuai dengan penelitian Ciptadi et 

al. (2022) bahwa lingkar kaki belakang lebih besar dari lingkar kaki depan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bangsa domba yang 

berbeda memiliki respon terhadap pertambahan bobot badan dan ukuran tubuh, yang 

mengalami pertambahan berat badan paling banyak yaitu Domba Cross Awassi. 
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